BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiadalah eksperimen
semu (Quasy experimeht Eksperimen semu adalah penelitian yang tidak
bertumpu pada keacakarafidomnessdalam pemilihan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Metode ini digunakan dengaunasi bahwa dalam
praktek penelitian pendidikan, pengkondisian pédraii anggota kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol secara acak selpariya yang terjadi dalam
eksperimen sejatitrie eksperimentsulit dilakukan. Selain itu, pengkondisian
variabel-variabel bebas dalam penelitian sangat satuk dilakukan dengan
pengontrolan yang sangat ketat. Dalam pelaksanaamiegua kolompok dipilih
berdasarkan kesetaraan tingkat kecerdasan ratapatalehan hasil belajar,

fasilitas, dan lingkungan belajar siswa (Sukar@D&®.

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan adaf@mrandomized control group
pretest-posttest desigrDesain tersebut menggunakan dua kelompok subyek
sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrogydiperoleh tidak secara
acak (Sukardi, 2008) Dalam penelitian ini, selanjutnya kedua kelompogetut

sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Adanya kelas kontrol sebagai pembanding akan mekapeinformasi untuk
melihat pengaruh perlakuartrgatmen} terhadap kelas eksperimen. Desain

penelitian tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Kelompok TesAwal

Kontrol Y |:'> —_— |jl> Y
1

Gambar 3.1 Desain Pendlitian
(Sukardi, 2008)

Keterangan : X = Perlakuan kepada kelompok eks@eri (dengan model

TGT)
Y = Tes awal/Tes akhir

C. Alur Pendlitian

Alur penelitian merupakan gambaran langkah-langkgdng akan
dilakukan dalam penelitian. Alur penelitian disusiengan tujuan agar langkah-
langkah penelitian lebih terarah pada permasalafaary dikemukakan. Alur

penelitian tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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D. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian dibagi menjadi tiga tahap y&hap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap pengolahan data.
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai dengan studi pendahuluarpéestudi pustaka
mengenai penerapan model TGT, kurikulum tingkauaatpendidikan pada
bidang studi kimia SMA 2006, dan materi pokok sisteeriodik unsur. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ted@dm dunia pendidikan,
khususnya tentang penerapan model TGT dalam pejafagiakimia. Setelah
mengetahui permasalahan yang terjadi, tahapanjsglga adalah menentukan
rumusan masalah penelitian. Untuk menjawab rumusesalah - tersebut,
kemudian dilakukan pembuatan bahan ajar dan pengasastrumen penelitian.

Bahan ajar yang dipersiapkan berupa rencana pelaksgpembelajaran,
media permainan baik kartu maupun dadu, dan désamamen akademik yang
akan dilakukan. Instrumen penelitian yang disuserupa tes tertulis, angket
respon siswa, dan pedoman wawancara. Bahan ajarindtmumen tersebut
kemudian divalidasi oleh pihak yang kompeten dabghya. Khusus tes tertulis,
selain divalidasi oleh dosen pembimbing skripslidesi juga dilakukan oleh tiga
orang dosen ahli. Hasil validasi tersebut digunas@ibagai bahan pertimbangan
dalam revisi instrumen penelitian. Kecuali tesuigst instrumen penelitian yang
telah direvisi dapat langsung digunakan dalam tapapelitian selanjutnya.
Sebelum digunakan dalam tahap penelitian selargutmstrumen tes tertulis

terlebih dahulu diujicobakan kepada siswa kelasIPXA pada sekolah yang
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berbeda untuk mengetahui validitas empiris, rditals, taraf kemudahan, daya
pembeda, dan kualitas pengecohnya. Setelah diajewml) instrumen tes tertulis
tersebut kemudian direvisi kembali.

Langkah berikutnya adalah tahap persiapan yangféteesdministratif.
Tahapan tersebut di antaranya menentukan sekolady gkan dijadikan lokasi
penelitian, jadwal pelaksanaan penelitian, sertanpegsiapkan surat perizinan

penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dimulai dengan memberikan inBrkepada guru
bidang studi kimia tentang penelitian penerapaneh®®T yang akan dilakukan.
Selanjutnya dilakukan diskusi mengenai rencana kpatean pembelajaran
dengan model TGT serta menentukan kelas ekspeudiarehkelas kontrol sebagai
subyek penelitian berdasarkan pertimbangan gunigigtudi kimia.

Tahapan selanjutnya adalah melakukan tes awal &égeds eksperimen
dan kelas kontrol. Setelah dilakukan tes awal, laamu dilakukan pembagian
kelompok berdasarkan nilai tes awal dan nilai-nkamia sebelumnya pada
semester yang sama. Hasil pembagian kelompok tdr&kemudian didiskusikan
kembali dengan guru bidang studi kimia untuk dsgvsehingga menghasilkan
kelompok yang bersifat heterogen berdasarkan jeeliamin dan kemampuan

intelegensi siswa.
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Tahapan terpenting dalam pelaksaanaan penelitiaergggan model TGT
adalah dengan melakukan pembelajaran yang berbmmad& kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Langkah terakhir dalam tahapalaksanaan adalah dengan
melakukan tes akhir kepada kelas eksperimen das kehtrol untuk mengetahui
peningkatan pemahaman hasil belajar siswa. Relkagityadwal kegiatan

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Rekapitulas Waktu dan K egiatan Pembelajaran
. Pert. | Alokasi . :
No. Hari/Tanggal Kelas Ke Waktu Jenis K egiatan
1. | Rabu 10, Desember zocsEkspenmen 1 60 Menit| Tes awal
Kontrol

Simulasi dan pembagian

2. | Senin, 19 Januari 2009 Eksperimen - - '
kelompok permainan kart

Simulasi dan pembagiahn

3. | Selasa, 20 Januari 2009 Eksperimen - - '
kelompok permainan dadu

Eksperimen Pembelajaran sub materi
2 x 45 | pokok  sistem periodik

mpiRabU, ZLEREAZ009 Kontrol 2 Menit | modern dengan games
periodic chem card
Eksperimen Pembelajaran sub  materi
2 x 45 pokok sifat-sifat - periodik
5. | Kamis, 22 Januari 2009 3 Menit | Unsur dengan games
Kontrol jumanji in the  periodic
jungle
6. | Jum’at, 23 Januari 2009 ElSHelilel 4 60 Menit| Tes akhir
Kontrol

Wawancara siswa kels
7. | Senin, 26 Januari 2009 Eksperimen - - | eksperimen  dan  guru
bidang studi kimia

(7]

3. Tahap Akhir

Tahap akhir yang dilakukan dalam penelitian persramodel TGT
adalah dengan melaporkan hasil penelitian yangpuielpengolahan dan analisis
hasil tes tertulis, angket respon siswa, dan pedowmvancara. Pelaporan ini

diakhiri dengan menarik kesimpulan dan membuatmeaasi.
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E. Subyek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh ggapan model TGT
terhadap pemahaman siswa pada materi pokok sisegrodix unsur. Sesuai
dengan tujuan penelitian, maka subyek penelitiang ydipilih adalah siswa SMA
kelas X pada salah satu SMA di Kota Bandung yaugrsg mempelajari materi
pokok sistem periodik unsur. Dari empat kelas Bgp&MA tersebut diambil dua
kelas untuk dijadikan sampel penelitian. Pengamlsi@mpel ini memungkinkan
dalam penelitian karena penempatan siswa kelas da pekolah tersebut
menggunakan sistem pemerataan kemampuan. Kelasdypitig adalah kelas
X-1 dan X-4 yang masing-masing berjumlah 40 orasga Kelas X-4 berfungsi
sebagai kelas eksperimen yakni kelompok yang mexgaglakuan model TGT,
sedangkan kelas X-1 sebagai kelas kontrol yakrorkpbk yang menggunakan
model pembelajaran konvensional.

Pemilihan kelas ini berdasarkan saran dari guruargd studi yang
bersangkutan dengan mengacu pada nilai rata-ratlbbedajar siswa kedua kelas
pada materi kimia sebelumnya dalam semester yam@.sRekapitulasi nilai
kimia siswa pada semester yang sama terlampir [paagiran D.1 dan D.2. Hasil
pemilihan kedua kelas tersebut kemudian diperkuangdn pengujian
homogenitas terhadap nilai tes awal. Hasil uji hgemitas menunjukkan bahwa
kedua kelas tersebut memiliki kemampuan yang sama lgomogen, sehingga
kedua kelas dapat digunakan sebagai subyek panelidasil uji homogenitas

terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol tertgmapla Lampiran D.8.
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Subyek penelitian pada kelas eksperimen dibagi adénkelompok-
kelompok belajar berdasarkan teknik pengelompokambelajaran kooperatif.
Langkah-langkah pembagian kelompok tersebut adabhgai berikut:

1. Mendata siswa berdasarkan nilai tes awal dan péibgan rata-rata nilai
kimia sebelumnya pada semester yang sama.

2. Menentukan jumlah siswa dalam suatu kelompok denggma membagi
jumlah siswa dalam suatu kelas dengan jumlah kedéngpng direncanakan.

3. Mengelompokkan siswa secara acak, sehingga dalamp s&elompok
terdapat siswa dengan jenis kelamin dan kemampuog&legensi yang

berbeda.

F. Instrumen Penélitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddéés tertulis, angket,
dan pedoman wawancara.
1. TesTertulis

Tes tertulis digunakan untuk mengetahui pengarubeg@an penerapan
model TGT dan pembelajaran konvensional terhadagpngkatan pemahaman
siswa pada materi sistem periodik unsur. Tes terjing digunakan berupa tes
objektif berbentuk pilihan ganda sebanyak 25 budmyusunan tes tertulis ini
berpedoman pada indikator-indikator yang harus ltkimsetiap siswa setelah
mengikuti pembelajaran. Tes tertulis dilakukan sgbk dua kali, sebelum

pembelajaran sebagai tes awal, dan setelah perutaglagebagai tes akhir.
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2. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan sisvedap penerapan
model TGT dalam pembelajaran sistem periodik un&agket yang digunakan
merupakan tes skala sikap yang mengacu kepada ¢@raskala Likert. Angket
disusun berdasarkan indikator-indikator sikap siserdadap penerapan model
TGT dalam pembelajaran sistem periodik unsur. &ililawaban respon siswa
dikategorikan sebagai suatu penyataan sikap S$dsaetuju), S (setuju), TS
(tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju). Wmhenghindari sikap keragu-
raguan pada diri siswa, maka kategori ragu-ragui¢Rk diikutsertakan. Angket

ini diberikan setelah keseluruhan tahapan pelaksaselesai dilakukan.

3. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui tpaggsiswa dan
pendapat guru secara mendalam mengenai penerapael M&GT dalam
pembelajaran. Pedoman wawancara yang digunakaahagatloman wawancara
terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusecara terperinci. Hasil
wawancara ditranskripsikan dan selanjutnya digumadebagai data yang akan
dianalisis. Wawancara dilakukan setelah keselurtshlaapan pelaksanaan selesai

dilakukan.
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G. Uji Validitas, Reliabilitas, dan Analisis Butir Soal I nstrumen Penelitian

Uji coba instrumen penelitian tes tertulis dilaknkapada 40 orang siswa
kelas XI IPA pada sekolah yang berbeda. Berdasahiail uji coba tersebut,
dilakukan analisis validitas empiris, reliabilitdaaraf kemudahan, daya pembeda,
dan analisis pengecohnya pada setiap butir sogl gigmnakan.
1. Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkasakéhan suatu
instrumen (Arikunto, 2002). Valid berarti instruméersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyond520 Validitas yang
dilakukan dalam penelitian ini terbagi menjadi dymitu validitas logis dan
validitas empiris. Validitas logis instrumen peftiah dilakukan oleh tiga orang
dosen yang berkompeten dibidang kimia untuk memasiiisi dan konstruksi
setiap pokok uji instrumen tes tertulis. Validiaspiris dilakukan berdasarkan
hasil uji coba instrumen. Validitas empiris terhadastrumen tes tertulis dapat
ditentukan dengan menggunakan rumus korelasiuct moment Pears@ebagai

berikut;

ey
TN X -ExPINE Y - ()

(Arikunto, 2002)

Keterangan ‘N = Jumlah pokok uji
X =Jumlah jawaban benar pada tiap pokok uiji
Y =Jumlah jawaban benar seluruh siswa
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Berdasarkan hasil perhitungan, validitas empirisapepokok uji instrumen tes

tertulis dapat diinterpretasikan berdasarkan kkaesf berikut:

Tabel 3.2
Klasifikasi Validitas Tes

Nilai ryy Klasifikas

Iy < 0,00 Tidak valid
0,00 <r,,<0,20 Validitas sangat rendah
0,20 <r,,<0,40 Validitas rendah (kurang)
0,40 <r,,<0,60 Validitas sedang (cukup)
0,60 <r,,<0,80 Validitas tinggi (baik)
0,80 <r,, < 1,00 Validitas sangat tinggi (sangat baik)

(Arikunto, 2002)
Interpretasi hasil analisis validitas empiris gef@kok uji instrumen tes tertulis

terlampir dalam Lampiran C.3.

2. Rdliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran sejauh mana suatu im&nu memberikan
gambaran yang benar-benar dapat dipercaya tentantarkpuan seseorang
(Firman, 2000). Pada penelitian ini, pengujian atglitas dilakukan dengan
metode konsistensi internal. Metode tersebut ddakudengan mengestimasi
konsistensi internal suatu tes tanpa membelah ekidetsebut. Berdasarkan hal
tersebut, pengujian reliabilitas dilakukan dengaanggunakan rumus Kuder

Richardson 20 (KR-20) sebagai berikut:

ok 1_Zzpq
k-1 S

(Arikunto, 2002)

Keterangan r = Reliabiltas secara keseluruhan
k = Jumlah pokok uji dalam instrumen
p = Proporsi banyaknya subyek yang menjawab benar
g = Proporsi banyaknya subyek yang menjaweab salah
s = Variansi total
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Berdasarkan hasil perhitungan, reliabilitas insgomtes tertulis dapat

diinterpretasikan berdasarkan klasifikasi berikut:

Tabel 3.3
Klasifikasi Reliabilitas Tes

Nilai r Klasifikas
0,000 <r < 0,199 Sangat rendah
0,200 <r < 0,399 Rendah
0,400 <r < 0,599 Cukup
0,600 <r < 0,799 Tinggi
0,800 <r < 1,000 Sangat tinggi

(Arikunto, 2002)

Interpretasi hasil analisis reliabilitas instruméss tertulis terlampir dalam

Lampiran C.2.

3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah suatu parameter untuk atakgn bahwa item
suatu soal adalah mudah, sedang, dan sukar (Aok@@02). Taraf kesukaran
dinyatakan dengan indeks kesukaran. Perhitungaksnkesukaran suatu pokok

uji dapat dilakukan menggunakan rumus berikut:

P:E
JS

(Arikunto, 2002)

Keterangan P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarbe
JS = Jumlah seluruh peserta tes
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Berdasarkan hasil perhitungan indeks kesukaramumsin tes tertulis, tingkat

kesukaran pokok uji tes tertulis dapat diintermiéian berdasarkan klasifikasi

berikut:
Tabel 3.4
Klasifikas Tingkat Kesukaran
Nilai F Klasifikasi

F=0.00 Soal terlalu sukar
0,00 <F < 0,30 Soal sukar
0,30 <F <0,70 Soal sedang
0,70 <F < 1,00 Soal mudah

F=1.00 Soal terlalu mudah

(Arikunto, 2002)

Interpretasi hasil analisis tingkat kesukaran pgbi@kok uji instrumen tes tertulis

terlampir dalam Lampiran C.3.

4. Daya Pembeda

Daya pembeda ialah selisih antara proporsi kelompolgi yang
menjawab benar dengan proporsi kelompok rendah yaagawab benar pada
setiap pokok uji. Perhitungan daya pembeda suakokpaoji dapat dilakukan

dengan menggunakan rumus berikut:

D - nT ~ nR
N,
(Firman, 2000)
Keterangan :D = Daya pembeda
nr = Jumlah siswa kelompok tinggi yang menjawab beraaia
pokok uji yang dianalisis
n. = Jumlah siswa kelompok rendah yang menjawab e

pokok uji yang dianalisis
Nr = Jumlah siswa kelompok tinggi
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Berdasarkan hasil perhitungan, kualitas daya peabetiap pokok uji instrumen

tes tertulis dapat diinterpretasikan berdasarkasifikasi berikut:

Tabel 3.5
Klasifikas Daya Pembeda
Nilai D Klasifikas
D <0,00 Sangat jelek
0,00 <D <0,20 Jelek
0,20 <D < 0,40 Cukup
0,40 <D < 0,70 Baik
0,70<D <£1,00 Sangat baik

(Arikunto, 2002)

Interpretasi hasil analisis kualitas daya pembedtms pokok uji instrumen tes

tertulis terlampir dalam Lampiran C.3.

5. Analisis Pengecoh (Distraktor)

Analisis pengecoh atau distraktor bertujuan untdnemukan pengecoh
yang kurang berfungsi dengan baik pada setiap pakpbkAdapun ciri-ciri
pengecoh yang kurang berfungsi dengan baik, y@jutidak ada yang memilih,
baik kelompok tinggi maupun kelompok rendah; (iHebanyak dipilih oleh
kelompok tinggi dibandingkan kelompok rendah; (@njah pemilih kelompok
tinggi pada pengecoh tersebut lebih besar darighnikelompok tinggi yang

memilih kunci jawaban benar.
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H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikeu untuk
memperoleh data kuantitatif dan kualitatif. Datakiitatif berupa nilai tes awal
dan tes akhir pada kelas eksperimen dan kelasdtoSedangkan data kualitatif
berupa tanggapan guru dan siswa terhadap penensyoaiel TGT dalam
pembelajaran. Adapun sumber dan jenis data bessktak pengumpulannya

dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6
Teknik Pengumpulan Data
Sumber Data Jenis Data | Teknik Pengumpulan Data
Siswa Pemahaman siswa pada matéfes tertulis

pokok sistem periodik unsur
Tanggapan siswa terhadap\ngket dan wawancara
penerapan model TGT
Guru Tanggapan guru terhadapVawancara
penerapan model TGT

. Teknik Pengolahan Data

Data hasil penelitian diolah dan dianalisis untukenwab rumusan
masalah penelitian. Data yang diperoleh berupa Kagetitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif diolah dan dianalisis melalui pej@n secara statistik dengan
taraf kepercayaan 95%, sedangkan data kualita@ihadisis secara deskriptif.

Teknik pengolahan data setiap instrumen adalalgaebarikut:

1. TesTertulis

Berdasarkan hasil tes tertulis, dilakukan penguperiuk menentukan
bagaimana pengaruh penerapan model TGT terhadapgkatan pemahaman
siswa pada materi pokok sistem periodik unsur. kkmhengetahui pengaruh

penerapan model TGT secara lebih mendalam, dilakyb@ngujian secara
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spesifik terhadap pemahaman siswa pada setiap atdrindan masing-masing
indikator. Pengujian tersebut dilakukan terhadagil as tertulis yang dianalisis
secara spesifik pada pokok uji tertentu untuk pesab materi pokok dan
indikator. Hal yang sama dilakukan untuk pengupamahaman siswa kelompok
tinggi, sedang, dan rendah.

Pengaruh penerapan model TGT terhadap pemahanvea [s&la setiap
sub materi dan materi pokok sistem periodik unsampon pada kelompok tinggi,
sedang, dan rendah diuji secara statistik. Padangiagsing indikator pengujian
dilakukan dengan cara deskriptif. Pengujian sestistik tidak dilakukan untuk
masing-masing indikator karena dianggap telah tetivaleh setiap sub materi
dan materi pokok.

Pengujian statistik dilakukan dengan bantsaftiware SPSS for Windows
Versi 16 terhadap data nilai tes awal, tes akhan N-Gain Pengujian yang
dilakukan di antaranya adalah pengujian normalitesnogenitasjndependent
samples t-tes dan Mann Whitney Pengujian tersebut dilandasi beberapa

persyaratan dan hipotesis sebagai berikut:

a. Uji Normalitasdan Homogenitas
Pengujian normalitas dan homogenitas merupakan ugangawal yang
digunakan sebagai persyaratan dalam pengujianubeyd, sehingga dalam
pengujiannya tidak diperlukan syarat apapun. Dalangujian normalitas dan

homogenitas, hipotesis yang diajukan adalah selbaggut:
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» Pada uji normalitas adalah:

Ho : Data berasal dari populasi yang terdistribusimair
H, : Data tidak berasal dari populasi yang terdissimormal.

Kriteria pengujian:
Jika Sig > 0,050 makagdHliterima dan Hditolak.
Jika Sig < 0,050 makagdditolak dan H diterima.

» Pada uji homogenitas adalah:

Ho : Tidak terdapat perbedaan varians antara kedaa kel

H, : Terdapat perbedaan varians antara kedua kelas.

Kriteria penguijian:
Jika Sig > 0,050 makagdHliterima dan H ditolak.
Jika Sig < 0,050 makagdditolak dan H diterima.

Dalam pengujian normalitas dan homogenitas digumakanusanShapiro

Wilk sebagai berikut:

e
W=
Z(Xi_x)z

(Uyanto, 2009)

Keterangan X = Statistik tatanarx(), X2),....%n)
a; = Konstantanean, variancejancovariance

X = Rata-rata
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b. Uji Independent Samplest-Tes
Uji independent samples t-teserupakan uji statistik parametrik terhadap
perbandingan kedua rata-rata. Uji statistik tersabemiliki persyaratan data
kedua kelompok yang terdistribusi secara normal damogen. Dalam
pengujianindependent samples t-tegpotesis yang digunakan terbagi menjadi
dua. Perbedaan hipotesis tersebut mengacu kepaitapkgan akhir yang
diharapkan. Pengujian dua pihak dilakukan untuk gugradanya perbedaan
pemahaman yang signifikan antara kelas eksperimamn kklas kontrol,
sedangkan pengujian satu pihak dilakukan untuk mnteken bagaimana
peningkatan pemahaman yang terjadi pada kelas rek&gpe Hipotesis yang

diajukan untuk kedua pengujian tersebut adalah:

= Pengujian dua pihak adalah:
Ho : wm = pp  tidak terdapat perbedaan tingkat pemahaman yang
signifikan antara siswa kelas eksperimen dan Kejagol.
Hy w1 # uz, terdapat perbedaan tingkat pemahaman yang &ignifi
antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kriteria pengujian:
Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,050 maka dterima dan Hditolak.

Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,050 makaditolak dan H diterima.
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» Pengujian satu pihak adalah:
Ho : u1 = up  tidak terdapat perbedaan peningkatan pemahaman yang
signifikan antara siswa kelas eksperimen dan Kedagol.
H: : u1 > 2, peningkatan pemahaman siswa kelas eksperimeh lebi

signifikan dibandingkan kelas kontrol.

Kriteria pengujian:
Jika Y2 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,050 makgaditerima dan ki ditolak.

Jika %2 Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,050 makgditolak dan H diterima.

Berikut ini adalah rumusan updependent samples t-tes

x-y

1 1
S, |—+—
n, n,

Dengan derajat kebebasant ny— 2:

t=

(Uyanto, 2009)

e (n ~DS; +(n, -1)S;
P n +n, -2

(Uyanto, 2009)
Keterangan ny, = Besar sampel pertama
ny = Besar sampel kedua
X = Rata-rata kelompok 1
y = Rata-rata kelompok 2
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c. Uji Mann Whitney
Uji Mann Whitney merupakan uji statistik non parametrik terhadap
perbandingan kedua rata-rata. Uji statistik tersememiliki persyaratan salah
satu atau kedua data tidak terdistribusi secarmalorPada uji statistik non
parametrikMann Whitney hipotesis yang diajukan sama dengan hipotesis
yang diajukan pada ujindependent samples t-fesehingga pengujian
hipotesis pada ujMann Whitneysama dengan pengujian hipotesis yang
dilakukan pada ujindependent samples t-teBerikut ini adalah rumusan uji

statistikMann Whitney

_U-EV)
. o

(Uyanto, 2009)

Dengan :

n(n +1
U=n1n2+ 1(1 )_

R,

n(n, +n,)+1

EU) = >

Uz\/nan(nl +tn, -1
12

Keterangan R; = Jumlah perigkat sampel pertama
n; =Jumlah sampel 1
n, = Jumlah sampel 2
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2. Angket
Pernyataan-pernyataan dalam angket respon siswah derdasarkan tes
skala Likert. Setiap jawaban pernyataan positiedililai 4, 3, 2, 1 sedangkan

setiap jawaban pernyataan negatif diberi nilai, 3, 2.

Tabel 3.7
Skor Skala Likert
Pernyataan SS S TS STS
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Setiap pernyataan dalam angket respon siswa kemudihitung
berdasarkan kategori nilai dalam Tabel 3.7 danatuialam bentuk persentase
respon siswa. Hasil perhitungan kemudian diintegsikan untuk setiap indikator

berdasarkan kategori berikut.

Tabel 3.8
Kategori Respon Siswa
Nilai (%) Kategori
0 Tidak ada

0-25 Sebagian kecil
26 —49 Hampir separuhnya

50 Separuhnya
51-75 Sebagian besar
76 — 99 Hampir seluruhnya

100 Seluruh

(Koentjaraningrat, 1998)

3. Pedoman Wawancara
Pengolahan data pedoman wawancara dilakukan dengarbuat suatu
hasil transkripsi wawancara. Berdasarkan hasil skidpsi tersebut, data

transkripsi wawancara dianalisis dengan cara daskri



